
60 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

dibuatlah kesimpulan sesuai indikator penelitian yaitu: 

1. Nilai-nilai sosial kerja guru di SMP Negeri 06 Gorontalo berada pada ketegori 

yang sangat baik dengan persentase 88.69% 

2. Nilai-nilai demokratik kerja guru di SMP Negeri 06 Gorontalo berada pada 

ketegori yang baik dengan persentase 79.57%. 

3. Nilai-nilai profesional kerja guru di SMP Negeri 06 Gorontalo telah berada 

pada kategori yang sangat baik dengan persentase 83.36%. 

 

5.2 Saran-saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah agar lebih proaktif dalam menangani masalah yang menjadi 

kendala pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan 

nilai-nilai budaya kerja di SMP Negeri 06 Gorontalo. 

2. Bagi guru hendaknya mendukung pelaksanaan budaya kerja yang dilaksanakan 

dan lebih memaksimalkan kinerja dalam proses kegiatan di sekolah 

3. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan yang berkaitan nilai-nilai budaya kerja 

pada kegiatan belajar mengajar. 
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4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

menitik beratkan pada manajemen sekolah dengan indikator yang berbeda. 
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